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I. PENDAHULUAN

Tumbuehan Ekor Naga (Epipremnopsis media (Z2.&M.) Engl.) dari
Famili Araceae merupakan salah satw tumbuhan yang digunakan sebagai obat
traclisiomal, Magyarakat menggunakan tumbuban ini dengan cara meminum
air rebusan daun untuk mengobati berbagai penyakit anmtara lain penyakit
kanker. hipertensi. dan stroke (1.2,

Tumbuhan  Ekor MNaga (Epipremnopsiz media (Z.8M.) Enzl)
mempunyai - sinonbm Amvelrivm mwedivm  (Zoll, &  Moritzi) Micolson,
Svindapsns meding Zoll. & Moritzl,  Mbaphidophora hrepelii Schotl,
Tumbuhan  ini merupakan herba menjalar. tidak  berambut, menahun,
mempunyal umbi atau akar rimpang. Bunga terkumpul menjadi tongkol tidak

bercabung yvang pangkalnva mempunvai daun pelindung (spatha. seludang)

L}
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Berdasarkan studi literatur, beberapa penclitian telah dilakukan dalam
dpaya pengembangan obal ini menjadi kelompok obat fitofarmaka dan dapa
dimanfaatkan  dalam  pelayanan  keschatan  formal.  Disntaranyva  vaitu
standardisasi ckstrak dan simplisia doun Ekor Naga “Epipremnopsis media
LM} Engl” serta uji toksisitas “Hrine Shrimp Assav™. Dilaporkan bahwa
CD-30 ekstrak daun Ekor Naga melalui uji toksisitas “Brine Sheimp Assay”
wialah 4316.4 ppm. hal im menunjukkan bahwa ekstrak daun ckor naga tidak
coif Brine Shrimp. Berdasarkan hasil analisa GC-MS, ekstrak  daun
wmbuhan ini mengandung  senvawa phyvtol, asam  linolear, dan (1.1-

smetilpropilibenzen (4).
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Berdasarkan penelitian  sebelumnya telah  difsolasi satu senvawa
antimikroba yvaitu senyaws SW-44-1 {amerl putih) vang didupa termasuk
golongan interpenond dart tumbuhan Epipremiosis medio (Z.&M0) Engl.
Senvawa tersebut lebih aktif terhadap bakteri daripada jamur (5). Pengujian
Exstrak dan Fraksi daun ERor naga. dipereleh informas: babhwa pemberian
ekstrak daen Ekor Mapga dapat menurunkan kadar kelesterel total dan
trigliserida darah. serta tidak menimbulkan efek teratogen terhadap fetos
mmencil {&,7 ).

Ekstrak daun Ekor Maga aktil dalam menghambat perkembangan sel
kanker dengan metode mileroniclens  assayv, sehingga pelensial  untuk
digunakan sebagal antikanker (81 Oleb karena it diduga tumbuhan ini akuafl
schagai antioksidan yang 'iJrElj‘?ﬂi memusnahkan dan menghambat pembentukan
sel kanker.

Antioksidan mempunyai manfaat vang luas dalam bidang makanan,
bosmetik dan pencegahan penvakit vang dischabkan oleh radikal hehas,
Antioksidan merupakan senvawa vang dapat meneiralisir atau meredam efek
aeoatif dari radikal bebas (9, 10),

Dalam  rangka melanjutkan  penelitian kandungan  kimia terhadap
sumhbuhan in maka dicoba mengisolasi senyawa denpan pendekatan aktivitas
ntioksidan. Penelitian pendahuluan vang telab dilakukan terdapat metabalit
cckunder vang terkandung dalam tanaman ini berupa steradd, Tenolik., dan
~ponin. seria telah dilakukan uji pendahuluan akeivitas antioksidan erhadap

costrak metanol £ media dun hasil Mraksi dengan n-heksana, etil asetar serta



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1.

L'ji pendahuluan aktvitas antioksidan dart ekstrak metanol, [raks) n-
heksana, fraksi etil asetat, fraksi »-butanol pada konsentrasi 30 pp/ml
dalam metanol dengan metode pengukuran scrapan DPPPH  pada
panjang  gelombang 517 nm, masing-masing  menunjukkan dava
hambat berturut-turut sehesar 12,82 %, 59,54 Uy 73.44 %5, 33,88 %,
dan 32 33% terhadap radikal [}PPH.

Dare 17 gram fraksi en] asetat diperoleh dua senvawa murni vaite DM-
03-08-1 dan DM-03-T6-1 masing-masing schanyak 66 mgo dan 10 mg,
senvawa DM-03-69-T berbentuk serbuk kuning dan terdekomposisi
(terurad tanpa meleleh) pada suhu 246-248 “C, Scnvawa DM-03-Ta-1

berbentuk kristal jarum putih dan meleleh pada subu 148-149 °C.

. Berdasarkan hasil kromatografi lapis tipis. data hidrolisis, sera data

hasil analisis spektrum oltraviolet, spekirum inframerah. spektrum
MNMEL COSY. HMOQC, dan HMBC disimpulkan senvawa DM-03-69-1
adalah apigenin-8-C-fi-D-glukopiranosida  atau viteksin, sedangkan

senyaws DM-02-T6-1 diduga golongan usam fenolat.
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